5.1.

5.2.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Dari keempat bedak padat yang dilakukan pengujian ada satu sampel
(Bedak A) memenuhi syarat mikrobiologis, sedangkan tiga sampel (Bedak
B, C, dan D) tidak memenuhi syarat mikrobiologis sesuai BPOM tahun
2014.

Saran

Dari hasil penelitian bedak padat penulis menyarankan :

a. Penulis berharap adanya penelitian lain yang lebih mendalam lagi.
Selain itu dapat pula dilakukan pengujian terhadap bakteri lainnya.

b. Kepada konsumen agar lebih berhati-hati dalam membeli produk
bedak padat yang dijual dipasaran.

c. Sebaikya konsumen lebih memilih produk bedak padat yang terdapat
BPOM dan kadaluwarsa.

d. Sebaiknya produsen lebih meningkatkan kebersihan pada peralatan,
proses produksi dan pada penyimpanan produk bedak padat, sehingga
tidak tercemar mikroba.

e. Konsumen tidak menggunakan produk yang kemasannya tanpa
BPOM, rusak, dan kadaluwarsa.

f. Kepada produsen sebaiknya menjual produk yang telah Ilulus uji
BPOM.
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Lampiran

Lampiran 1. Komposisi dan Pembuatan Media Pengujian

Media yang digunakan pada uji bakteriologis bedak padat terdapat

pengujian Angka Lempeng Total (ALT), Staphylococcus aureus, Pseudomonas
aeruginosa, Angka Kapang Khamir (AKK), dan Candida albicans. Adapun media
yang digunakan antara lain : Nutrien Agar, Vogel Johnson Agar, Pseudomonas
Selektif Agar, Dichloran Rose Bengal Chloramphenicol , Saboraud Glukose Agar,
Kliger’'s Iron Agar, Lysine Iron Agar, Sulfit Indol Motilitas, dan Citrat Agar.

A. Nutrien Agar

Komposisi :
1. Peptonfrommeat ......ccccooeeeiiiiiiiiiiiinieeeecen, 550r
2. Meat eXtraCt ......ooeoiiiiiiiiee 3,0gr
Be AGAN e e 12,0 gr
Cara pembuatan :
1. Serbuk Nutrien Agar ditimbang 20 gr.
2. Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.
3. Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.
4. Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak
10 ml.
5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.
B. Vogel Johnson Agar
Komposisi :
I I8 Y/ o] (o] 1 10,0 gr
2. Teast eXIracCt .....ccccoiiiiiiiieie e 50qr
3. MaANIOl e 10,0 gr
4. Dipotasium phosphate ........cc.cccevvviiiiiiiiiieeeeeeennn, 5,0 gr
5. Lithium chloride ........cooviiiiiiiiieeeeee e, 5,00r
6. GIYSINE ..ooiiiiiiiiiiiiiiee 10,0 gr
7. Phenol red ... 0,005 gr
8. AGAI e 15,0 gr
Cara pembuatan :
1. Serbuk Vogel Johnson Agar ditimbang 61 gr.
2. Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.
3. Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.
4. Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak
10 ml.
5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

C. Pseudomonas Selektif Agar

Komposisi :
1. Gelatin pepton ........oouuiiiiiiiiiiiieiee e 20,0 gr
2. Magnesium chloride .........ccccooiiiiiiiiiiii e 1,4qgr
3. Pottasium sulphate ..........ccvviiiiiieei 10gr
4. Cetrimide ....ooovvviiiii i e 0,3¢gr
S AN e 3,0 gr
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Cara pembuatan :

Serbuk Pseudomonas Selektif Agar ditimbang 45,3 gr.

Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.

Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak
10 ml.

5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

el S

D. Dichloran Rose Bengal Chloramphenicol
Komposisi :

1. Peptone .....coooiiiiiiiii e 500r
2. GIUCOSE ..o 10,0 gr
T (i B = 109r
B Y (o TR © T4 - 1 © L 0,5¢r
5. Rosebengal ......ccccoooviiiiiiiiiiiiiiiiii 25 mg
6. Dichloran .......ccccccoiiiiiiiic 2mg
7. Chloramphenicol ..........ccccceviiiiieiiieeeiiccceee e, 100 mg
8. AQAC e 15¢gr

Cara pembuatan :

Serbuk Rose Bengoul Agar ditimbang 32,2 gr.

Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.

Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak
10 ml.

5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

PO

E. Saboraud Glukose Agar
Komposisi :

1. Special pepton .......ccccceeeiiiiiiiiiiiiiiiee e 10,0 gr
2. D (+)gIUCOSE ...oovviiiiiiiiiiiiiiiiiie 20,0 gr
Be AGAN e 17,0 gr

Cara pembuatan :

Serbuk Saboraud Glukose Agar ditimbang 65 gr.

Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.

Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak
10 ml.

5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

PN

F. Klinger's Iron Agar
Komposisi :

1. Peptone from Casein ........ccccccoviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiin, 15,0 gr
2. Pepton frommeat .......cccccevvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieee 500r
T |V, (7= =) 1 = o A 3,0 gr
S T 1) M=) 41 = 1o A 3,0 gr
5. Sodium chloride .......covevieiiiiiiiiee 500r
B. LACIOSE e 10,0 gr
T GIUCOSE ..o 10gr
8.  Ammonium iron (lll) citrate ............ccovvvvvviiiieenenn.. 0,5¢9r



9. Sodium thiosulphate ..........cccccvvveiiiiiiiiiiiiiiiiiieee, 0,5¢0r
O R o o =T aTo ] N =T [T 0,024 gr
B I o - P 0,024 gr
Cara pembuatan :
1. Serbuk Klinger’s Iron Agar ditimbang 55 gr.
2. Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.
3. Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.
4. Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak
10 ml.
5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.
G. Sulfit Indol Motilitas
Komposisi :
1. Peptone from Casein ........ccccccoviiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnn, 20,0 gr
2. Peptone frommeat ........ccooevviiiiiie e 5,6 gr
3. AmmOonium iron () ......eeeeeeeeiiiii, 0,2 gr
4. Sodium thiosulphate .............ccccooiiiiiiiiiiiiiiiiiiis 0,2 gr
B AN e 3,00r
Cara pembuatan :
1. Serbuk Sulfit Indol Motilitas ditimbang 30 gr.
2. Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.
3. Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.
4. Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak
10 ml.
5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.
H. Lysine Iron Agar
Komposisi :
1. Peptone frommeat .........ccccoeviviiiiiiiiiiiiiiii 50q0r
2. YEASL EXIrACE ...oviniiiieei e 3,00r
B, GlUCOSE .o 10gr
4. Lysine monohidrochloride ............ccccccvviiiiiinnnnnns 10,0 gr
5. Sodium thiosulphate ..........cccccovvviiiiiiiiiiiiiiiiiiinn, 0,04 gr
6. Ammonium lron () citrate ...........ccoevvviiiiieennnen... 0,5¢9r
7. Bromo cresol purple ... 0,002 gr
8. AQAI i 125gr
Cara pembuatan :
1. Serbuk Lysine Iron Agar ditimbang 32 gr.
2. Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.
3. Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.
4. Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak
10 ml.
5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.
I. Citrate Agar
Komposisi :
1. Ammonium hydrogen fosfat .............ccccvvviiiinnnnnn. 10gr
2. Di-potasiumhidrogen phosphate ............cccccce....... 10gr



3. Sodium chloride .......ooeviiiiiiiie e 500r
4. SOAIUM CIFATE ..ovveiieeeir et eaereaes 2,0 gr
5. Magnesium sulfate ........cccccccviiieiiiiieiiiiie, 0,2 gr
6. Bromothymolblue ........cccccoovviiiiiiiiiiiiiiiii, 0,08 gr
To AQAC 12,5¢gr

Cara pembuatan :

Serbuk Citrat Agar ditimbang 23 gr.

Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.

Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak
10 ml.

5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

PO

. Catgram A
Komposisi :
1. Kristal Violet ... 29r
2. Etilalcohol ... 20 ml
3. Ammonium oksalat ...........cccceeeeeiiiiiiiiiii e 8 gr
4. AQUALEST ....coviiiiei e 80 ml
. Catgram B
Komposisi :
Lo YOdiUM (oo 1or
2. Kaliumiodide .......cccccoviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiee 29r
3. AQUAEST ... 300 ml
. Catgram C
Komposisi :
1. ACELON oo 50 ml
2. Etilalcohol ... 10 ml
.Catgram D
Komposisi :
1. Saffanin oo 0,25 gr
2. Etilalconol ... 10 ml

3. AQUAAEST . 90 ml



Lampiran 2. Gambar Pengujian

Sampel Bedak Padat

Sampel bedak padat pengenceran 10™



Hasil pemeriksaan Angka Lempeng Total (ALT) pada media Nutrien
Agar (NA) pada sampel bedak padat “A” secara duplo.

Hasil pemeriksaan Angka Lempeng Total (ALT) pada media Nutrien
Agar (NA) pada sampel bedak padat “B” secara duplo.



Hasil pemeriksaan Angka Lempeng Total (ALT) pada media Nutrien
Agar (NA) pada sampel bedak padat “C” secara duplo.

Hasil pemeriksaan Angka Lempeng Total (ALT) pada media Nutrien
Agar (NA) pada sampel bedak padat “D” secara duplo.



Hasil pemeriksaan Angka Kapang Khamir (AKK) pada media
Dichloran Rose Bangal Chloramphenicol pada sampel bedak padat
“A” secara duplo.

Hasil pemeriksaan Angka Kapang Khamir (AKK) pada media
Dichloran Rose Bangal Chloramphenicol pada sampel bedak padat
“B” secara duplo.



Hasil pemeriksaan Angka Kapang Khamir (AKK) pada media
Dichloran Rose Bangal Chloramphenicol pada sampel bedak padat
“C” secara duplo.

Hasil pemeriksaan Angka Kapang Khamir (AKK) pada media
Dichloran Rose Bangal Chloramphenicol pada sampel bedak padat
“D” secara duplo



Hasil pemeriksaan Stapylococcus aureus pada media Vogel Johnson
Agar (VJA) pada sampel bedak padat secara duplo.

Hasil Pengecatan gram sampel bedak padat “B” yang menunjukkan
hasil bulat, berwarna ungu dengan susunan bergerombol.

Hasil Pengecatan gram sampel bedak padat “C” yang menunjukkan
hasil bulat, berwarna ungu dengan susunan bergerombol.



Hasil Pengecatan gram sampel bedak padat “D” yang menu
hasil bulat, berwarna ungu dengan susunan bergerombou.

SAMPEL

Uji katalase pada koloni sampel bedak “B”, “C” dan “D” yang diduga
Stapylococcus aureus menunjukkan hasil positif dengan
terbentuknya gelembung atau buih.



Sampel B Sampel C Sampel D

E

Uji koagulase pada koloni sampel bedak “B”, “C” dan “D”
diduga Stapylococcus aureus menunjukkan hasil positif d
terbentuknya gumpalan putih.

Hasil pemeriksaan Pseudomonas aeruginosa pada media
Pseudomonas Selektif Agar (PSA) pada sampel “A” dan “B” secara
duplo.



Hasil pemeriksaan Pseudomonas aeruginosa pada media
Pseudomonas Selektif Agar (PSA) pada sampel “C” dan “D” se
duplo.

Hasil biokimia pada koloni sampel bedak “B” yang diduga
Pseudomonas aeruginosa menunjukan hasil positif.



Hasil biokimia pada koloni sampel bedak “C” yang diduga
Pseudomonas aeruginosa menunjukan hasil positif.

Hasil biokimia pada koloni sampel bedak “D” yang diduga
Pseudomonas aeruginosa menunjukan hasil positif.

Hasil pemeriksaan uji Candida albicans dimedia Sabouroud Glucose
Agar pada sampel beda padat.



Lampiran 3. Hasil Pengujian

Hasil Pengujian Angka Lempeng Total (ALT)

Sampel

Jumlah Koloni

Rata -

Bedak Pengenceran | - rata Data Hasil Batas Syarat
107 36 29 33
2 2 <10®
Bedak A 10 15 11 13 3,0x 10 koloni/gram
103 7 2 5
107 175 258 218
3
Bedak B 102 89 96 93 22x10° |10
koloni/gram
103 31 39 35
107 104 110 107
3
Bedak C 102 66 68 67 11x10° | <107
koloni/gram
103 21 24 23
10* 314 298 306
3
Bedak D 102 109 | 97 103 10x10* | <107
koloni/gram
1073 57 51 54
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Hasil Pengujian Angka Kapang Khamir (AKK)

Sampel Pengenceran Jumiah Koloni | - Rata - Data Hasil Batas Syarat
Bedak I T rata
10? 5 1 3
2 1 <10®
Bedak A 10 - - - 3,0x 10 koloni/gram
10° - - -
107 25 21 36
3
Bedak B 102 11 8 10 36x102 | 107
koloni/gram
103 3 1 2
107 23 20 22
3
Bedak C 102 15 11 13 22x102 | <107
koloni/gram
1073 8 7 8
10* 12 15 20
3
Bedak D 102 7 7 7 20x102 | <107
koloni/gram
103 1 1 1




Hasil Pengujian Staphylococcus aureus

Sampel Pengecatan Uji .
Ulangan Data Hasil Batas Syarat
Bedak Gram Katalase | Koagulase
I .
Bedak A - - - Negatif Negatif per 0,1
I g/mL sampel
| Coccus .
Bedak B Gram + + + Positif Negatif per 0,1
I g/mL sampel
! C Negatif 0,1
Bedak C oceus + + Positif egatl per o,
I Gram + g/mL sampel
! C Negatif 0,1
Bedak D oceus + + Positif egatit per ¥,
I Gram + g/mL sampel
Hasil Pengujian Pseudomonas aeruginosa
Sampel . L
Bedak Ulangan Data Hasil Uji Biokim Batas Syarat
| Negatif per 0,1
Bedak A Negatif - g/mL sampel
Il (contoh uji)
| Negatif per 0,1
Bedak B Positif + g/mL sampel
Il (contoh uji)
| Negatif per 0,1
Bedak C Positif + g/mL sampel
Il (contoh uiji)
| Negatif per 0,1
Bedak D Positif + g/mL sampel

(contoh uji)




Hasil Biokimia pada sampel positif Pseudomonas aeruginosa

Sampel Media Hasil Parameter Kesimpulan
Bedak
KIA K/IK K/K
SIM --+ --+ Terdapat
Bedak B Pseudomonas
LIA KIK S KIK S aeruginosa
CITRAT + +
KIA K/IK K/K
SIM --+ --+ Terdapat
Bedak C Pseudomonas
LIA K/IK S K/IK S aeruginosa
CITRAT + +
KIA K/K K/K
SIM --+ --+ Terdapat
Bedak D Pseudomonas
LIA K/IK S K/IK S aeruginosa
CITRAT + +




Pengujian Uji Candida albicans

Sampel Jumlah
Bedgk Ulangan Koloni SGA Data Hasil Batas Syarat
(10%)
1 0 Negatif _
Bedak A Negatif per 0,1
/mL sampel
2 0 Negatif g P
1 0 Negatif _
Bedak B Negatif per 0,1
: g/mL sampel
2 0 Negatif
1 0 Negatif _
Bedak C Negatif per 0,1
: g/mL sampel
2 0 Negatif
1 0 Negatif _
Bedak D Negatif per 0,1
, g/mL sampel
2 0 Negatif




